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This study aims to the needs analyze of thematic teaching materials based on local learning
as a companion that can be used to complement class IV books. This research uses a
descriptive qualitative approach with the type of needs analysis research. The subjects in
this study were 26 students, as well as one fourth grade teacher. Research data were
collected through interviews and questionnaires by teachers and students of grade IV SD 4
Getas Pejaten to find out the implementation of thematic learning in the classroom as well
as the identification of teaching materials needed. The results showed that teachers and
students of grade IV SD 4 Getas Pejaten needed teaching materials based on local learning
as a companion to carry out learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar tematik berbasis Local
learning sebagai pendamping yang dapat digunakan untuk melengkapi buku kelas IV.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian analisis
kebutuhan (needs analysis research). Subjek pada penelitian ini adalah 26 siswa, serta satu
orang guru kelas IV. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran
angket oleh guru dan siswa kelas IV SD 4 Getas Pejaten untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran tematik di kelas serta identifikasi bahan ajar yang dibutuhkan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa guru dan siswa kelas IV SD 4 Getas Pejaten membutuhkan
bahan ajar berbasis Local learning sebagai pendamping untuk melaksanakan pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan salah satu aspek
krusial dalam sebuah proses pembelajaran.
Sejalan dengan hal tersebut (Aisyah, 2020)
bahan ajar merupakan sumber materi penting
bagi guru dalam melaksanakan  proses
pembelajajaran, tanpa bahan ajar tampaknya
guru akan mengalami kesulitan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. (Magdalena et al., 2020)
bahan ajar harus lah dirancang dan ditulis dengan
kaidah intruksional karena akan digunakan oleh
guru untuk membantu dan menunjang proses
pembelajaran. Oleh karenanya bahan ajar perlu
dikemas dan dirancang semaksimal mungkin.

Seorang guru harus pandai dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif di
kelas. Suasana belajar yang kondusif dapat

diwujudkan  dengan melakukan pemilihan
metode pembelajaran dan bahan ajar yang tepat
dan mudah dipahami oleh siswa. Pada kegiatan
pembelajaran, tentunya guru membutuhkan
bahan jaar yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan kurikulum yang berlaku saat ini, agar
pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal
(Fajri, 2018). Bahan ajar sendiri memiliki fungsi
yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran serta kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa setelah mempelajari materi.
Bahan ajar pokok yang disediakan oleh
pemerintah  saat ini untuk  menunjang
pembelajaran Kurikulum 2013, yakni buku guru
dan buku siswa. Kedua buku ini menjadi acuan
dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar.
Akan tetapi, dalam penerapannya bahan ajar
tersebut masih memiliki kekurangan dari segi
kecakupan materi dan latihan soal yang harus
dikerjakan oleh siswa. Selain itu, beberapa
Kompetensi Dasar, Indikator juga masih belum
sesuai sehingga perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan pada aspek tersebut (Susilawati,
2020). Oleh sebab itu, sebelum pembelajaran
dilakukan,

mempersiapkan bahan ajar yang sesuai dengan

guru diharapkan dapat

kebutuhan, sehingga bahan ajar tersebut nantinya

dapat berfungsi secara maksimal untuk

membantu siswa.
Bahan
menunjang pembelajaran seperti bahan ajar cetak

ajar yang digunakan dalam
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maupun learning. Bahan ajar learning sendiri
memiliki keunggulan yakni memberi kemudahan
bagi guru dalam memaksimalkan materi yang
bersifat abstrak sehingga mudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, bahan ajar berbasis Learning
sendiri merupakan perwujudan dalam
memanfaatkan teknologi multimedia sehingga
suasana  pembelajaran menjadi menarik dan
tidak membosankan sehingga pada akhirnya
siswa dapat termotivasi untuk belajar secara
mandiri. Hal ini juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fauxan et al. (2019) bahan
terbukti

digunakan dalam sebuah pembelajaran. Sehingga

ajar berbasis online layak untuk

guru  diharapkan  memiliki ~ kemampuan
menyusun bahan ajar sesuai dengan karakteristik
siswa dan kebutuhan dikelas. Karena pada
dasarnya ketika menyusun bahan ajar tentu guru
akan lebih leluasa dalam memodifikasi bahan
ajar. Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan
lokal

sekarang sebagai bentuk pengenalan tentang

sangat perlu untu dilakukan dimasa

macam-macam budaya disekitar siswa sedini
mungkin.
Tujuan dari pembelajaran  berbasis
kearifan lokal supaya siswa paham dengan
potensi  serta daerah

keunggulan tempat

tinggalnya, memahami segala aspek yang
memiliki hubungan dengan potensi tersebut,
sehingga siswa nantinya dapat mengolah potensi
serta kekayaan sumber daya alam di daerah
tempat tinggal mereka (Khotimah & Digna,
2021). Nurhidayati ~ (2021)

bahwasannya pendidikan, berbagai nilai luhur

Selain  itu,
dalam kebudayaan bisa diperkenalkan dan

disampaikan  kepada siswa dan  dapat
mengembangkan sehingga mereka dapat menjadi
ahli waris yang mengembangkan serta mampu
melestarikan budaya bangsa. Dari pernyataan di
atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya
kearifan lokal sangat tepat untuk diterapkan di
sekolah, Sekolah Dasar. Oleh

karenanya diperlukan pengembangan bahan ajar

terkhusus di

berbasis local learning sebagai pendamping
belajar siswa. Sehingga tujuan dari penelitian ini
kebutuhan bahan ajar
tematik berbasis local learning yang dibutuhkan

adalah menganalisis

siswa maupun guru kelas IV SD 4 Getas Pejaten.
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Dengan dilakukannya analisis kebutuhan ini
diharapkan dapat membantu guru merancang
bahan ajar yang dapat melengkapi buku pokok
membantu  siswa  dalam

serta proses

pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~deskriptif dengan jenis penelitian
analisis kebutuhan (needs analysis research).
Jenis penelitian ini yaitu suatu proses sistematis
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi yang ada (aktual) dengan kondisi yang
diharapkan dalam konteks pendidikan, terutama
untuk mendukung pengembangan kurikulum dan
bahan ajar (Brown, 2016). Penelitian jenis ini
penting dilakukan untuk memastikan bahwa
pengembangan bahan ajar yang akan disusun
benar-benar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
karakteristik siswa di lingkungan tertentu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
kebutuhan

bahan ajar tematik berbasis local learning pada

mengidentifikasi pengembangan
siswa kelas IV SD 4 Getas Pejaten sebagai dasar
dalam merancang bahan ajar yang kontekstual
dan sesuai dengan lingkungan siswa. Subjek
dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas IV
yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan serta guru kelas IV~ SD 4 Getas

Pejaten.

Instrumen  yang  digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas angket analisis
kebutuhan dan pedoman wawancara semi-

terstruktur. Angket diberikan kepada dua pihak,
yaitu guru dan siswa kelas IV SD 4 Getas
Pejaten. Angket untuk guru memuat 5 butir
pertanyaan yang bertujuan untuk menggali
informasi terkait penggunaan serta kebutuhan
bahan ajar tematik di kelas. Sementara itu,
10 butir
pertanyaan yang mengidentifikasi pengalaman

angket untuk siswa terdiri atas

belajar mereka dan harapan terhadap bahan ajar
yang digunakan.
dilakukan melalui dua cara, yaitu wawancara dan

Teknik pengumpulan data

angket. Wawancara dilakukan kepada guru kelas

IV untuk memperoleh informasi mendalam

mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik dan

kebutuhan bahan ajar. Sedangkan, angket
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diberikan kepada seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 26 orang, terdiri dari 10 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan, serta kepada guru
kelas IV. Sejalan dengan pendapat Achmad
(2018), teknik pengumpulan data merupakan
cara sistematis yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data dengan bantuan instrumen
tertentu. Melalui hasil wawancara dan jawaban
angket yang diberikan, peneliti dapat menarik
kesimpulan mengenai sejauh mana kebutuhan
akan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
local learning di sekolah tersebut.

kebutuhan
menggunakan instrumen tanggapan dengan skala
Skala
pernyataan yang disusun secara berurutan, di

Analisis  angket siswa

Guttman. ini terdiri atas sejumlah

mana responden diminta menyatakan

pendapatnya dengan memilih “setuju” atau
“tidak setuju” terhadap setiap pernyataan. Skor
diberikan dengan nilai 1 untuk jawaban “ya” dan
0 untuk jawaban “tidak”. Teknik analisis yang

digunakan adalah statistik deskriptif dalam

bentuk  persentase, vyang diperoleh dari
pembagian frekuensi jawaban dengan jumlah
sampel. Jika hasil persentase dari angket

melebihi 50%, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa membutuhkan bahan ajar
pendamping.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru
membutuhkan bahan ajar pendamping selain
buku teks tematik utama atau buku siswa. Untuk
kebutuhan
beberapa

menggali tersebut, peneliti

mengajukan pertanyaan  melalui
wawancara yang dilakukan pada tanggal 4 Maret
2022 dengan guru dan siswa kelas IV SD 4 Getas
Pejaten. Wawancara tersebut mengungkapkan
bahwa 1) buku pokok yang digunakan selama
pembelajaran dikelas adalah buku tematik siswa
dan guru, 2) buku siswa sudah menarik untuk
digunakan akan tetapi keluasan materi sangat
kurang, 3) jika membuat bahan ajar sendiri, guru
merasa kesulitan dalam mengaitkan muatan
menjadi tematik dan mengaitkan dengan kearifan
lokal sekitar, 4) ada penambahan bahan ajar lain

yang digunakan dalam pembelajaran yakni
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lembar kerja siswa yang diterbitkan oleh dinas
kabupaten, 5) kurangnya keahlian guru dalam
memtuat bahan ajar berbasis learning. Dari
atas diketahui
terdapat

penjelasan  di bahwa dalam

penggunaan bahan ajar beberapa
kekurangan yakni cakupan materi dan latihan
Jadi

menambahkan sendiri materi dan latihan soal

soal yang kurang luas. guru perlu

untuk memperdalam pemahaman dan
kemandirian siswa. Hasil penelitian ini selaras
dengan Ndihokubwayo et al. (2022) bahan ajar
standar sering kali belum mampu mencakup
seluruh kebutuhan pembelajaran siswa. Oleh

karena itu, guru perlu mengembangkan atau

menyesuaikan bahan ajar tambahan guna
melengkapi kekurangan tersebut.
Temuan lain dari hasil angket guru

menunjukkan bahwa: 1) 75% guru memiliki
buku teks lain untuk belajar, 2) 85% bahan ajar
yang digunakan telah sesuai dengan KI dan KD,
3) 100% guru sepakat mencari bahan ajar lain
untuk membantu proses pembelajaran, 4) 100%
guru membutuhkan bahan ajar berbasis /ocal
learning yang dapat digunakan sebagai
pendamping pembelajaran, 5) guru setuju apabila
dikembangkan bahan ajar tematik berbasis local
learning untuk membantu siswa dalam belajar.

Persentase di atas dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Angket Guru

Pertanyaan

Persentase (%)

Guru memiliki buku teks lain sebagai pegangan untuk belajat
Bahan ajar yang telah digunakan sesuai dengan KI dan KD

Guru mencari bahan ajar lain selain buku dari sekolah

Guru membutuhkan bahan ajar tematik berbasis local learning
Guru setuju apabila dikembangkan bahan ajar tem,atik berbasis local learning

75
85
100
100
100

Dari
membantu guru merancang bahan ajar sesuai

temuan ini diharapkan dapat
dengan kebutuhan sehingga pembelajaran dapat
berjalan maksimal. Penyusunan bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran perlu mencermati
kebutuhan dan karakteristik siswa sesuai dengan
kurikulum yang berlaku agar siswa dapat
menemukan kebermaknaan (Farhana et al.,
2021).

Temuan selanjutnya, dari hasil angket
siswa analisis kebutuhan bahan ajar yang telah
dibagikan diketahui 1) 74%

mengalami kesulitan dalam menggunakan buku

bahwa: siswa
siswa secara mandiri dalam belajar, 2) 78%
siswa setuju bahwa kecakupan materi pada buku
siswa kurang, 3) 74% membutuhkan pendamping
dalam pembelajaran karena belum dapat belajar
secara mandiri, 4) 83% siswa membutuhkan
latihan soal untuk melatih pemahaman mereka,
5) 83% siswa tidak memiliki buku pendamping
dalam menunjang pembelajaran, 6) 78% siswa

mencari sumber belajar selain buku yang
disediakan sekolah untuk memahami suatu
materi, 7) 74% siswa merasa sulit dalam

memahami pembelajaran tematik, 8) 96% siswa
membutuhkan buku lain yang dapat digunakan
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Sumber: Data Peneliti (2023)

untuk belajar selain buku siswa, 9) 96% siswa
tertarik dengan bahan ajar berbasis learning, 10)
96% siswa setuju apabila dikembangkan bahan
ajar tematik berbasis local learning sebagai
pendamping pembelajaran.

Berdasarkan angket yang dibagikan dan
wawancara, diketahui bahwa buku siswa yang
digunakan selama ini memiliki kekurangan
dalam cakupan materi dan latihan soal. Temuan
ini didukung dengan hasil penelitian Fitriyyah
(2018) bahwa pada buku siswa masih ditemukan
1)

beberapa materi pembelajaran kurang sesuai

beberapa kekurangan yang lain yaitu:

dengan tingkat perkembangan pengetahuan
siswa, 2) tujuan pembelajaran didalam buku
siswa tidak tercantum, 3) soal-soal evaluasi pada
akhir pembelajaran disetiap sub tema tidak ada,
4) yang
menggambarkan materi yang akan disampaikan

ilustrasi digunakan untuk
sudah cukup relevan.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV
menunjukkan bahwa buku siswa yang tersedia
memiliki kekurangan dalam cakupan materi dan
latihan soal. Oleh karena itu, guru merasa perlu
mencari bahan ajar tambahan di luar buku yang

disediakan oleh sekolah guna memperluas materi



dan memperkaya latihan soal. Temuan ini
oleh hasil yang

menunjukkan bahwa 78% siswa setuju bahwa

diperkuat angket siswa,
cakupan materi dalam buku yang digunakan
masih kurang memadai.

Kekurangan cakupan materi dan latihan
soal dalam buku siswa dapat berdampak
signifikan pada kualitas hasil belajar. Sebagai
contoh, penelitian oleh van den Ham & Heinze,
(2018)

menunjukkan bahwa variasi dalam kualitas buku

menggunakan analisis longitudinal
teks, meskipun mengikuti kurikulum yang sama,

berimplikasi ~ langsung  pada  pencapaian
akademik siswa. Hal ini menegaskan bahwa
materi yang kurang lengkap atau latihan soal
yang

kemajuan siswa.

tidak memadai dapat menghambat

Berdasarkan angket kebutuhan siswa
juga diketahui bahwa kebutuhan terhadap latihan
soal dan sumber belajar alternatif tergolong
Hal

memerlukan dukungan tambahan dalam proses

tinggi. ini menunjukkan bahwa siswa
belajarnya seperti soal-soal evaluasi. Menurut
Huljannah et al. (2021), evaluasi merupakan alat
untuk mengukur pencapaian belajar dengan
kriteria tertentu, dan latihan soal menjadi bagian
penting dalam proses evaluasi tersebut.

Dengan kata lain, latihan soal tidak hanya
dibutuhkan sebagai alat ukur siswa, tetapi juga
sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman
materi. Di samping itu, siswa juga memerlukan
sumber belajar alternatif yang sesuai dengan
gaya belajar mereka yang umumnya bersifat
konkret, fleksibel, dan kontekstual. Dalam hal
ini, lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang relevan dan
bermakna. Pendekatan pembelajaran berbasis
konteks nyata dengan tugas dan contoh dari
kehidupan sehari-hari telah terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep
siswa. Sebagai contoh, Kuhn & Miiller (2014)
konteks

mempertahankan

menyatakan ~ bahwa  penggunaan
kehidupan
keterlibatan siswa dan memupuk pemahaman
yang  lebih

pengembangan

nyata mampu

dalam. demikian,
bahan

mengintegrasikan unsur lingkungan lokal tidak

Dengan
ajar tematik yang

hanya memperkaya pemahaman konseptual,
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menyokong
kreatif,
pengalaman belajar siswa secara holistik.

juga pengembangan

keterampilan  kritis,

tetapi
dan relevansi

Kekurangan dari bahan ajar pokok dan
kebutuhan terhadap latihan soal dan materi
tersebut, seharusnya ditunjang dengan bahan ajar
pendamping yang disusun oleh guru dan
disesuaikan karakteristik siswa. Karena pada
hakikatnya pembelajaran di kelas dapat berhasil
dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, jika guru mampu mengelola bahan
ajar yang digunakan (Purnanto & Mustadi,
2016). Namun, dalam realisasinya penyusunan
bahan ajar oleh guru masih menggunakan
metode menggabungkan materi langsung dari
sumber bacaan buku yang lain tanpa melalui
proses yang sistematis seperti melakukan analisis

kebutuhan dan karakteristik siswa. Proses

dapat mencakup kebutuhan siswa yang
sesungguhnya sehinga materi yang diajarkan
oleh guru cenderung tidak dapat menarik minat
siswa dalam belajar (Lubis & Ismaya, 2020).
Oleh karena itu, analisis kebutuhan menjadi
langkah yang krusial dalam pengembangan
bahan ajar. Analisis dilakukan agar bahan ajar
yang dikembangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai dan juga sesuai
dengan karakteristik siswa. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip constructive alignment,
yang menekankan bahwa tujuan pembelajaran,
aktivitas belajar, dan penilaian harus tertaut erat
untuk mencapai hasil yang optimal. Studi oleh
Cifrian et al. (2020) menegaskan konsep ini
sebagai strategi sistemik: “Alignment of learning
objectives, learning methods and assessment is
fundamental”. Pernyataan tersebut menyiratkan
bahwa Penyelarasan tujuan pembelajaran,
metode pembelajaran dan penilaian merupakan
hal yang fundamenta.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, diketahui bahwa siswa kelas
IV SD 4 Getas Pejaten memerlukan bahan ajar
pendamping yang dapat menunjang buku pokok
dan digunakan

sebagai alat bantu belajar

mandiri. Baik guru maupun siswa juga
menyatakan ketertarikan dan dukungan terhadap

pengembangan bahan ajar tematik berbasis local
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learning sebagai pendamping pembelajaran.
Dukungan tersebut diperkuat oleh hasil angket
yang menunjukkan kesepakatan dari kedua pihak
terkait pentingnya pengembangan bahan ajar
tersebut. Selain berfungsi untuk melengkapi
keterbatasan buku siswa, bahan ajar pendamping
ini juga diharapkan dapat melatih kemandirian
siswa dalam memahami materi secara lebih

mendalam.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian,
disimpulkan bahwa: (1) guru membutuhkan
bahan ajar tambahan dengan cakupan materi
pembelajaran yang lebih luas dan dilengkapi
dengan latihan soal; (2) sebagian besar siswa
kelas IV SD 4 Getas Pejaten memerlukan bahan
ajar pendamping yang dapat mendukung
pembelajaran mandiri di rumah; (3) penelitian ini
memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
subjek, yaitu hanya dilakukan pada siswa kelas
IV SD 4 Getas Pejaten, schingga dampak dan
generalisasi temuan masih bersifat terbatas; (4)
mayoritas siswa dan guru sepakat bahwa terdapat
kebutuhan akan bahan ajar tematik yang berbasis
local learning.
Temuan ini menjadi dasar untuk
yang

mengembangkan bahan ajar tematik pendamping

penelitian lanjutan bertujuan
berbasis local learning bagi siswa kelas IV SD 4
Getas Pejaten. Bahan ajar yang dikembangkan
diharapkan memiliki cakupan materi yang luas,
memuat latithan soal, dan mendukung siswa
Salah

alternatif bahan ajar yang sesuai adalah buku

dalam belajar secara mandiri. satu
teks pendamping, karena dapat berfungsi sebagai
penunjang buku pokok (buku siswa) tanpa
menghilangkan fungsinya. Dampak positif dari
adalah

meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi

penggunaan buku pendamping ini

ajar, karena siswa mendapatkan penguatan
materi dari berbagai sudut pandang serta
tambahan  latthan  untuk  memperdalam
pemahaman.
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